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Kita semua berdasarkan apa yang dialami sekarang,ba-
rangkali sepakat untuk mengatakan bahwa Virus bukanlah makh
luk yang baru. Ia mudah mendiami bumi yang kita tempati ini -
semenjek ribuan tahun yang lalu bahkan mungkin Jauh sebelum
manusia ada di dunia ini.

Telah banyak vpenelitian dilakukan oleh para ahli dalam

pertengahan abad ke 19. Dari hasil penelitian yang dilakukan ol-i

- 0leh para ahli tersebut nereka berkesimpulan bahwa tiap pe-
nyakit menular disebabkan oleh mikroba, yaitu makhluk kecil
yang baru dapat dilihat dengan mikroskop yang nenpunyai per
besaran besar. :

Dalan tahun 1882 salah g8eorang dari para ahii diatas
yaitu Robert Koeh mengemukakan dalil-dalilnya mengenai hu -
bungen antara penyakit dan penyebabnya. Dalil ini terkenal
dengan Postulat Koch, yang bunyinya adalah sebagai berikut:

(1), Jika suatu tubuh nenunjukan gejala-gejala suatu pe-
nyakit, di situ pasti ada nikroba.

( 2 ). Mikroba dapat diambil dari bagdan tubuh yang sakit
untuk dipiara di dalam dagar makanan tertentu.

( 3 ). Jika tubuh sehat ditulari dengan nikroba ini, harus
lah timbul gejala~-gejala penyakit seperti tersebut
pada ( 1 ).

( 4 ). Jika dari situ dianbil mikrobanya, maka mikroba ini
harus sama dengan mikroba yang diperoleh pada (1).

Melihat kepada postulat Koch ini maka bpara ahli beru-
sgaha membury bibit-bibit penyakit tersebut. Selama lebih
kurang setengah abad para ahli telah bekerja keras dan
akhirnya pada awal abad ke 20 boleh dikatakan hanpir leng-
kaplah inventaris nengenai bakteri, protozoa, cacing, ja-
Iur yang menyebabkan sakitnya manusia, hewan dan tumbuhan.

Pada muianya para ahli sudah bangge dengan hasil yang
nereks capai tersebut, tetapi akhirnya ada diantara nereka

h L

s

e b il

e






2
yang sadar bahwa ada makhluk-makhluk yang 1olos dari pembu
ruan nercka. Pare ahli itu sangat cemas karena diantara nah
kluk yang lolos tersebut ada yang sanget nembahayakan bagi

. ek

keselamatan manusia. Pada saat itu nikrobkop yamg dipergunai:-.:.

kan belum manpu umtuk dapat nenganatinya.

Makhluk-pakhluk yang lolos dari Pemburuan para ahli ter
sebut, kermdian demgan memakai nikroskop yang lebih tajam ,
diketahui adalah virus ( bahasa Latin,Virus berarti racun
atau cairan yang berbisa).

Kalau dicoba mendifinisikan apa yang dimaksud dengan virus -
itu dapat didefinisikan sebagai berikut: " Virus ialah pe-

nyebab penyakit menular, kecil tak tampak dengan mata bungil
atau dengan nikroskop biasa, menerobos saringan halus, dan

dapat berbiak hanya dalam sel hidup dari iBang "

PENEMUAN VIRUS.

Bekat kegigihan, rasa yang tidak buas-puasnya dan tidak
bosan-bosannya dari para ahli meneliti, dikarengi dengan ke~
najuan di bidang lain seperti biokimie dan benerman alat-alat
modren seperti mikroskop elektron, maks kira-kire satu abad
kemudian setelah postulat Koch dikermkakan barulah bamyak hal
ickwal tentang virus ini diketahui.

Marilah kita lihat sebentar sejarah penermuan virus ini.
Sebagai pembuka pintu dalan Sejarah penerman virus dimulai
dengan diketemukan virus yang menyebabkan penyakit bintik -
bintik ( mosaik ) pada tanaman.

Pada pertengahan tahun abad ke 19 banyak tanaman tem -
bakau di Nederland diserang oleh penyakilt bintik-bintik pada
daun, Hal ini ditemukan oleh Adalf Mayer di Vageringan - -
disebutnya penyakit mosaik. Sebagai hasil dari penelitiannya
yang bertahun-tahun itu diumupmkannya pada tabun 1885,dianta
ranya ia sebutkan : '

( a ). Postulat Koch tidak berlaku dalam usaha menemukan bi
bit penyakit mosaik.
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( b ). Jdika dari daun yang sakit diambil cairahnya dan ca-
iran ini disuntikan pada daun sehat, maka daun yang
sehat menjadi kena penyakit mosaik.

{ ¢ ). Jika ¢airan itu dipanasi, hilanglah daya penularannya

( d ). Jike cairan teveebut dilewatken saringan berupa ker-
tas rengkap dua, maka cairan tersebut masih tetap men
punyai daya menular.

Pada tahun 1892 Iwannowski dari Rusia melakukan penye
~ lidikan-penyelidikan lebih lanjut dan mengemukakan bahwa cai
ran yang diperoleh dari perasan daun tembakau yang kena pe-
nyakit ( sakit ) tetap mempunyai daya menular ( mengandung
bibit penyakit ) méskipun telah dilewatkan saringan halus /
ultra filter ( saringan yang mempunyai lobang-lobang yang
halus sehingga bakteri yang berukuran 0,5 mikron tidak dapat
lewat ).

Kerudian penyelidik dari Belanda Juga telah melakukan
penelitian yaitu Beyerincg dan mengemukakan pada tahun 1888
bahwa ia nenyokong dan menguatkan apa yang telah diunumkan
oleh Iwanowski dan menambahkan bahwa bibit penyakit peda
daun tembakau yang diselidiki tersebut dapat merembes lewat
agar-agar. Dengan data-data yang diperoleh Beyerinck berke-
simnpulan bahwa ada bibit Penyakit yang bukan bakteri dJdan
bibit penyakit itu berupa cairan yang disebutnya Contagium
Vivun Fluidun ( cairan hidup yang nenuwlar ).

Pada tahun yang bersamsan dengan Beyerinck, dua orang

ahli dari Jerman yaitu Loffler dan Frosch telah berhasil pula : -

nmenemukan bahwe penyebab penyakit mulut dan kuku pada hewan
juga dapat lewat Saringan bakhteri. Ini berarti behwa penye
bab penyakit mulut dan kuku pada hewan itu juga nenpunyai
ukurgllebih kecil dari bakterif

Penemuan~penerman di atas lebih nendorong lagi kepada
Para penyelidik untuk lebih giat lagi memburu kumen-kuman
atau bibit penyakit Yang pada waktu itu lolos dari incar
mereka, k
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- Seorang penyelidik dari Amerika Serikat yaitu Reed pa
da tahun 1900 juga telah menemukan behwa penyebab penyakit
demam kuning pada manusia juga lebih kecil dari bakteri bi
asa. Bibit penyakit ini. dipindahken deri @esporaug. ke preng
1ain oleh nyamuk Aedes.

Pada tahun 1916 penemuan oleh Twart di Jnggeris . dan
pada tahun 1917 penemuan oleh d' Herelle di Kanada adalah
suatu hal yang sangat memgejjbkan. Mereka menemukan uyirms
Yang menyerang bakteri sebelun penemuan tersebut orang ber
pendapat bahwa bakteri itu adalah penyebab penyakit (bibit
penyakit). Sekaramng penyebab penyakit ini dapat pula dise-
rang penyakit. Karena itu penemuan ini sungguh nenge jutkan
dan dapat kita anggap sebagai puncak dari penemuan-penemuan
baru. Paracpemnemu @ itu menyebut virus yang menyerang bak-
teri ini dengan baktariofage ( artinya pemakan bakteri )
dan disingkat dengan fage saja.

Dari apa yang diuraikan di atas sampei saat it dan
sampai sekarang sudah dikenal tiga macam virus yaitu virus
yang menyerang tumbuhan , virus yang menyerang hewan dan
- Danusia, dan virus yang menyerang bakteri

SIFAT~-SIFAT VIRUS.

Jebagaimana telah diurajikan di muka bahwa virus adalsh

nakhluk kecil yang lolos pada saringan di mana bakteri yang
terkecil tidak dapat lolos. Dengan kata lain virus lebik -

kecil 48F1lbakteri yang terkecil. Virus baru dapat dilihai--..

dengan perbesaran beberapa ribu kali, karena itu diperlukan
mikroskop elektron. Ukurannya dinyatakan dengan milimikron
(-disingkat dengan mu, dan 1 m u = 0,000.00L o o ).

Stanly dari Amerika Serikat berhasil menghablurkan wi
rus nosaik daun tembakau pada tahun 1935 dan pada tahun -
1936 Bawcen dengan beberapa orang temannya di Inggeris te-
lah dapat membuktikan bahwa virus mosaik itu adalah suatu
protein inti (Ewedboprotein ) yaitu protein yang merupakan
‘bahan dasar suatu inti. Ini merupaskan perangsang bagi para

\.’%
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ahli yang lainnya sehingga beberapa tahun kemdian orang te
lah dapat: pula menghabiurkan macan-macam virus lainnya. Da
ri hasil penghabluran ini dan penelitian lebih lanjut mem-
berikan kesimpulan bahwa virus terdiri daripprotein dan bako:.
han inti. Bahan inti merupakan bagian yang terpenting sebab
bahan ini adalah asam ribonukleat ( ARN ) dan asam dioksgi=-
ribonukleat ( ADN ), yang kedudnyn bahan penyusun kromosom,-
Kromosom makhluk berada di dalam inti. Jadi dapat kita pa-
hani bahwa serangan virus pada sel hidup/makhluk hidup lang
sung mengganggu inti dari sel hidup terselmt:. Bisamping itu,
virus baru dapat berkembang biak kalau bahan yang diperlukap
nya telah diperoleh yaitu ADN akan ARN dari inti sel di mana
ia bersarang. Dengen demikian bertambah jelaslah bagi kita
apa yang ditemukan di atas.

Sekarang timbul bPertanyaan bagi kita, yaitu bagaimana
caranya orang dapat mengetahui atau memisahkan bahan pemben
tulr virus ini dari bahan psmbentukatau konstituen-konstituen
sel hidup yang ditempatinya/diserangnya. Pekerjaan ini d}lg

kukan dengan cars permusingan atau sentrifugasi dengan kecepa“-.

tan sekitar 50.000 putaran permenit. Perinsip yang dipakai
adalah " benda yang lebih berat akan lebih dahulu mengendap
dibandingkan dengan benda yang lebih ringan%! Dengan cara deg
mikian sevelah perusingan akan terdapat lapisan-lapisan se -~
suai Cengan uruten veT&MYA. -, dengan kata lain benda/bahan
yang terierat eken berada pada lapisan yang terbawah dan ben
da yang tevingan akan berada pada lapisan yang teratas.Bagai
mana molakvksnnya adaleh sebugai berikut

1. Sekelompok sel ( jaringan ) yang diserang virus dicair
kan dajer suatu larutan gula (sukrosa) dan kemudian di-
tuangken kedalam suatu tabung.-

2. Tabung beserta isinya dipusingkan selama beberapa jan
dengan kecepatan seperti dikermuksksn di atas.

5. Bagian yang berat yang telah mengendap dalan tabung pe-
musing dibuengkan, sehingga bagian-bagian yang lebih
ringan mesih tertinggal.
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4. Permsingan ke dua kalinya dilakukan sehingga akhirnya

terpisah pulalah bahagian yang kasar dengan yang ha -
lus.

Semakin lama pemusingan dilakukan dan semakin tinggi ke
cepatan yang dipakai, semakin jelas pulalah lapisan-lapisan

yang terbentuk. Dengan meneliti kandungan tiap lapisan seca=~

Ta kimia kita dapatkanlah pengetahuan tentang susunan kimia
virus seperti diutarakan sebelum ini. Untuk lebih lengkammy=s
- pengetahuan kita maka perlakuan ini sebaiknya dilakukan be~
rulang kali.

MORFOLOGI VIRUS..

Penbicaraan mengenai bentuk virus secara tidak langsung
nengingatkan kite kepada bentuk hablur, yaitu ada yang seru-
pa katak berbidang banyak ('polyﬁedron, ada yang serupa bola
dan ada pula yang serupa batang jarum. Tubub virus terdiri
atas 2 bahagian yaitu bahagian kulit dan bahagian isi tubuh.

Bahagian kulit terdiri dari protein semata dan bahagian isi o2

sel ada yang terdiri dari ADN, saja,ada yang terdiri dari -
ARN saja dan ada pula yang terdiri dari ARN dan ADN.

Virus tanaman biasa ARN, virus hewan ARN dan ADN sedangkan
fage hanya berigi ADN saja { ..... ).

Untuk contoh daftar di ﬁawah ini menggambarkan bentuk dari
isi berbagai virus

Daftar I.
®o.? Virus + Ukuran! Bentuk ! Asam Nukieat
1. Mosaik tembakau 180x300 A" Jarum - ARN
2. Kerdil tomat 300 A" bola ARN
3. Poliomyelitis 270 A" bola ' ARN.
4, Influenza . 800 A" bola ARN

5« Cacar 280x220x220A" katak ADN
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Keterangen : Dikutip dari Pfof.Dr.DDwidjoseputro,
Dasar-dasar Mikrobiologi, 19%, IKIP
Malang, hal 161.

Sampai saat ini virus yang sudah banyak diselidiki ada-
lah fage, parasit pada bakteri kali. Fage ini dikenal ada 7
‘Jenis yang bentuknya secara keselurthan hampir bersamaan te
tapi dari segi serologi terlihat banyak berbeda . Dari ke 7
Jenis fage ini dilihat dari serologinya terdiri atas golo -
ngan T,, T, T, biasa disebut T - genap, T5 dan T, kemudian -
Tl’ dan akhirnya T5 » Ke 4 kelompok ini mempunyai serologi

yang berbeda satu sama lainnya.

Fage T tubuhmya terdiri atas bahagian kepala, ekor dan be-
nang-benang ekor. Ukurannya secara umun dapat dikatakan dia
meter kepalanya 50 sampai 65 mu , panjangnya ada yang sampai
100 mu sedangkan panjang ekornya lebih kurang 100 mu,.Ituleh .
gambaran umun dari ukuran fage T. :

~ Dibawah ini diperlihatkan gambar sket dari fage.

Gambar 1

Fage digambarkan secara diagram A gambar 3 - dimensi, B gan
-~ bar penampang. :

tiiiﬁillii

'IAE:{mm‘ummnmn
iy (]

7
- benang ekox
. \\\\\\3\\ |

:Keterangan : Dikutip dari PrOf-Dr.D.Dwidjoseputro, Dasar -
‘Dasar Mikrobiologi, 1973, IKIP Malang. hal.177
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KOMPOSISI KIMIA VIRUS.

Di bahagian muka sudah dikemmkakan sifat-sifat virus
serta morfologinya. Disanmping itu tentu ada hal lain yang
" wajar juga diketanbvi yeitu komposisi kimia virus tersebut.

Tubuh virus ditinjau dari sudut asam inti yang berada
di dalam tubuhnya, ia berbeda dari makhluk lain. Atau inti
ini ada kira-kira 4 sampai dengan 6 parsen ( 4-6 % ).Pada
mekhlul lain di dalam tubuhnya terdapat ke dua jenis agam
inti yaitu DNA dan RNA, tetapi lain kaluys . dengan virus .
Pada setiap ¥irus hanya terdapat satu jenis'atau inti, DNA
atau RNA sajz. Ini pulalzh daftarnya untuk dapat membedakan
virus atas dua group yaitu‘virus UNA dan virus RNA.

Virus juga ada mengandung protein dan karbohidrat to

tapi jumlahnya belun dinyatakan . Lemalk yang dlkandung virus ;

jauh bervariasi, satu atau dua rersen pada virus papllloma—
dan sampai 50 % pada virus equine encephalomylitis, tetapi
hanya sekitar 25 % pada virus influensa dan herpes.

Viris ada yang sensitif ether dan ada _pula yang tahan
ether.Berdasarkan ini virus Jjuga dapat dikelompokan atas -
dua kelompox yang dapat dipisahkan dengan tepat.

Pada bahagian muka sudah disampaiken bahwa viras ite
dapat juga dipisah ztas virus senamene virus hewan dan manu-—
sia dan virus *Pelhond ( fage ). Harilah kita tinjau satu
‘persatu. |

PEMELIHARAAN VIRUS.

Pade bahagian muka kita telah mengetahui sifat sifat
Yirus. Disamping itu juga kita telah ﬁengetahui bahwa vi -~
rus hanya dapat berkembang bizk di dalam sel hidup yang
dihuninya. Oleh karena itu pemelihsraan virus pada mnmasa |
dulu dilakukan selalu dalan walkhluk hidup, umpamanya peme-

»

| ’ @‘ﬂ%-—--=(// 2. Py &/ R







haraannyirus gila anjing pada hewan hidup seperti kera,an- )
Jjing dan sebagainya, pemeliharaan virus carar pada kuda,len
bu dan sebagainya. Cara yang seperti ini sebetulnya adalah
cara yang paling rudah, tetapi sekarang sudah ditentang oleh
banyak Ahli. Alasan mereka adalah karena dianggap kurang prak
Wi dan yang lebih keras lagi adalah karena bertentangsn -
dengan perikemanusiaan. Hal ini terlihat pada semboyan "Sa-
yangilah'binatang“. Dengan demikian para ahli berusaha men-
carikan jalan keluar dari masslah ini. Untuk mencarikan ja-

‘lan tersebut dipakai prinsip " Kita dapat memelihara suatu

sel di luar tubuh manusia / hewan atau tumbuhan,berarti ki-
ta- dapat pula memelihara virus bersamanya".

Pada saat ini para ahli telah berhasil memelihara sel _
hidup di dalam medium ( makanan ) buatan. Biasanya yang di=:>1i
petihbr&i:bukan satu sel saja, melainkan sekunpulamlsel~sel
yang seradili: yaitu jaringan, misalnya jaringan induk ( pa-
renkim ) dari tumbuhan, jaringan dari mata lembu, dari gin-

Jal atau dari otak. Jika jaringan tersebut kita tulari de -
ngan virus tertehtu maks hal ini berarti kita mempunyai pia
raan jaringan berikut virusnya. Kita juga dapat memelihara |
virus dengan menanamkennya pada embrioc ayam yang masih dalan
telur. Sudah barang tembuntirus pang kité tanamkan dalam ja~
ringan tersebut haruslah virus yang memang cocok untuk di -
tumbuhkan dalam jaringan itu.

Dengan berhasiinyh-dilakukan penanamsn virus di Jarl -
ngan , kita dapat dengan mudah mempelajari tingkah laku sua=-
tu virus. Pada umumya apz yang diperbuat .oleh suatu jenis
virus dalam suatu sel hanys dapat diselidiki pada satu' sel
saja. Oleh karena itu periu diud.hakan Pemisahan suatu sel
dari ikatan jaringan yang ditemvki virus. Dengan demikian
dapat dipelajari bukan saja tingkah laku vurus yang ada 4di
delamnya, tetapi juga perubahan~perubahan yang dialami sel
sendiri sebagai akibat dari kenadiran virus tersebut.Misal-
nya, sel yang mengandung wirus penyebab polio mengalami ke~

-

‘rusakan protoplaama , sedangkan intinys tampak menggumpul .







Virus polic sendiri berada dalam protoplasma berupa hablur

hablur ( kristal) besar, dan sel pecah pada waktu virus-vi—f

rus meninggalkannya.

Sebaliknya, pada sel yang terserang oleh miksovirus,
kita melihat virus berhimpun pada permukaan sel, dan dari
gitu virus menyebar ke mana-mana. '

Dengan mengetahui tingkah-laku virus ini berbuks jalan

bagi kita untuk dapat menyusun siasat bagaimana cara meng -

hindarkannyserangannya. Dalam hal ini pedoman kita ialah
dua saja, yaitu @
(a) membuat supaya sel-sel (jaringan) tidak disukai
sel virus tertehtu, atau
(b) sedapat mingkin mematikan virus.
Cara yang pertana téigh_banyak d1lakukan misalnya ke-
tika Bdward Jenner ( 1796) melakukan viksinasi terhadap pe

nyakit cacar, kemudian Jones salk ( 1946 ) mememukan vaksin

pencegah polio. Vaksin anti-polio ini kemudism oleh Sabin

diubah cara pembuatannya, sehingga vaksin tidak perlu disun _

tikan akan tetapi dapat diminum ( ditelan ) oleh anak yang
bersangkutan.

Cara menbuat vaksin anti virus ada macan-nmacam.Misal-
nya, virus dibunuh atau dilemahkan dengan pemanasan,dengan
zat kimia (misal formalin), dengan radiasi, atau dengan ca~
ra lain lagi. Vaksinasi adalah cara pencegahan yang rmdah
dan murah. Suatu cara untuk mencegah peluasan kegiatan vi-
rus ialah pembuang {operasi) jagangan yang sudah mengandung
virus. Dengan demikian diharapkan jaringan tersebut tidak
nenjadi sarang virus lagi, dengan kata lain mengorbankan sg
dikit untuk menyelaratkan kya:n.g banyak.
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Cara kedua, yaitu menbunub virus secara langsung pada umuﬁ—,”}ff

umunya sulit dilakukan karena menbunuh virus di jaringan tem --
Patnia bersarang acap kali berarti membunuh Jaringan itu juga.
Penyinaran dengan sinar racioaktif telah pula hanyak dllakukan
dalam usaha mencegah penyebar—luasan virus dalam jaringan hldu“?
bahkan mngkin juga penyinaran itu menyebabkan natihya wvirus,
sehingga sipenderita @apat dikatakan sembuh dari penyakit,

VIRUS BAKTZRT ( BAKTGRIOFAGE )

Perigtiwa ter;adlnya ligig pada bakteri ditemukan oleh Two.rt
pada tahun 1915 dan kermudian diternukan lagi oleh de’ Herelle tn

1917. Hal ini selama bertahun-tahun dikenal sebagai Tw:rt di,
Herelle fermomena. Fernomena ini adalah suatu akibat deri keak-
tipan wirus parasit pada sel bakteri. aAda di antara mereka yang
sangat spesifik terhadap hostnya, Tempat dirmana satu jenis virus
dapat menempel pade hakteri hostnya +tidak akan dapat dipakai
oleh jenis virus lain. Jadi tempat menempel itu Khusus untuk sz
tu jenis saja.

Semua virus bakteri ( bakteriofage ) telah digolongkan da-
lam 7 golongah yang sering disebut " strain T w Kefujuh virus T
ini dikelompokan lagi berdasarkan serologinya. Fage T2, T4 dan
TG yeng juga disebut T gerap merupakan golongan serclogi ter -

Sendiri, sefangikan T3 dan To  gotu golongan pula. Selain dari

Ttu T1 dan T5 berdiri sendiri-gsendiri dan jugas berbeda dari ya-
ng lainnya. Kepala dari T genap adalch berfiegi enom mensnjang
dengan ukuran 65.2 95 m u. Virus T yang lainnya kesalanya jugm
bersegi enam dengan'diameter 47 mu untuk Tz dan Tn , 50 m u
untuk T, , 65 n u untuk T Tg. Zkor fage inji juga bervariasi uku

rannya. T genap adalah 100 x 25 mu, T1 danaTS adalczh lebih







langsing berturut-turut T, adalah 150 x 10 mu cem 'T_ ada— . -

2
lah 170 x 10 mu. T4 dan T pendek gemuk, berukuran 15 x

10 m u-

¥:ige adalah virus DNA. Bagian kepala terbuat dari 40%

DNA yang tertutup di dalam sampul atau membran protein.

Membran ini berfungsi dinding perintang osmotik., Bila per-

tikel firus dimasukkan kedalam goncangan osmotik, DNA ke-

luar dan meninggalkan suatu kotak kosong.

Pada gage ada 4 (empat) protein tertentu yaitu mem -
bran kepala, ujung ekor bahagian muka, ujung ekor bahagian

belakang dan sumbat ekor.

Pada kultur media, fage ini memberikan / menunjukkan
perbedaan morfologi. Masing-masingnya mempunyai ciri ter-
sendiri., ada yang disebut "Large Plaque" phages, "small -

plague” phages, "Minute plague" phages dan sebagainya.

RIWAYAT HIDUP SUATU FAGE

Dibahagisn muka telah ﬁisampaikan tahwa fage itu pa=-
da bahagian kepalanya berisi ADN belszka dan bahagian ekor
terdiri dari protein. ADN mampu untuk berkembang biak (re

plikasi).

Fage dengan ujung ekérnya menempel pada tempat ter -
tentu di dinding sel ‘bakteri° Tempat ini disebut recepior
8ite. Tempat menempel ini khas bagi setiap jenis fage.
Berarti jenis fage yang lain tak mungkin menempel di tem-
pat tersebut. Setelah menempel ujung ekor mengeluarkan en

zim sehingga terjadilah lobang di tempat menempel ini... -

1 3 1.5._:
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Kemudian seluruh isi foge ini masuk ke dalam hospes (bake
teri), Ini menyebabkan susunan sitoplasma bakteri Eenjadi
rusak, .

ADN fage mengadakan replikasi dengan menggunakan ADN
bakteri, sehingga kemudian lahirlah beratus-ratus molekul
ADN baru yang kemudian membuat longsongnysa masing-masing
dari protein. Setelah longsongnya selesai maka siaplah fa
ge baru ini meninggalkan hospes tersebut, Kemudian din =~
ding hospes pecah (berada. dalam keadaan lisis) dan fage
baru keluar, berkeliaran mencari hospes yang baru, Kalau
ketemu hospes yang baru berulanglah kembali riwayat fage
ini. _

Untuk pembiakan fage memerlukan waktu 20 sampai 90
menit,

URUS HEWAN
-7 Virus hewan terdiri dnri beberapa tipe morfologi yang
berbeda dari yang lainnya, Hal ini diketahui dari hasil
observasi dengan mikroskop elektron dan pengujian dengan
pengecatan secara negatif,

Bebébapa dari group hewan tersebut diberikan di bawah ini,

Yoxe Virus.

Pada umumnya virus yang tergolong group Poxe virus
ini mempunyai morfologi sama. Ke dalam group ini termasuk
beberapa penyebab penyakit pada manusia seperti Variola,
Vaccinia, malluscum conta giosum dan penyakit hewan ting-
kat rendah seperti myxoma, fibroma kelinei, penyakit ung-
gas dan pox tikus,

Virus ini berbentuk batang dan berukuran sekitar 200 X 300
mU, mempunyai central body.,

Myxo Virus,
Virus yang termasuk golongan ini adalah Virus RNA
dan berbentuk bola (spherical), sensitif terhadap ether .
Virus group ini terdiri dari dua sub group. Sub group
I mempunyai diasmeter 80 -~ 120 mU dan gumpalan protein inti
nya mempunyai diameter i.'9 o,
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Sub group II mempunyai diameter yang lebih besar yaitu
150 = 250 mU dan diameter protein intinya + 18 mU,
Ke dalam Sub group I termasuk Virus Influensa manusia tie
pe A, B dan C, Virus,influensa babi dan virus wabah  bue
rung. Ke dalam Sub group II termasuk virus penyakit New-
castle, virus penyakit gondok, virus para influensa, vi =
rus monyet S V5 dan SV41,

r

Herpes Virus,

Virus golongan ini adalah virus DNA dan berbentuk bo
la dengan diameternya 420 - 130 mU, Virus ini sensitif e-
ther, Virus yang termasuk ke dalsam golongan ini diantara=
nya Virus herpes simplex manusia, virus pseudorabies, Vi=
rus III, Virus varicella - Zaster.

Adeno Virus,

Virus golongan ini adalah virus DNA yang terlihat
berbentuk filament di dalam inti.
Virus ini berbentu kubus simetri dengan diameter 70 = 80
mU dan stabil ether.
Virus yang termasuk golongan ini diantaranya Adeno Virus
manusia yang dikenal dengan APC (adenoidal - paryngeal -
Conyunetival) virus, Simian Adeno virus, Bovine, Murine
dan Avian Origin, .
Ada yang berpendapat bahwa Adeno virus adalah virus penye
rang heti anjing,

Picgrna Viruses.

Virus ini adalah virus RNA yang berukuran amat kecil
dengan diameter 22 - 27 MU (pico, RNA, Virus), Pico berar
ti kecil, Golongan ini berbentuk simetri batang (cubic )
dan melawan / menantang ether.

Virus yang termasuk golongan ini yang menimbulkan penya -
kit pada manu31a yang dikenal sebagai entero-virus seper-
ti polio V1ruses, Coxsackie virus, ECHO (Entheric Cytopha
tic Human Orphan) virus, Rhinoviruses (penyebab penyakit

dingin), Virus yang penyebabkan penyakit pada hewan ren -
dah umpamanya virus penyebad penyakit kaki, mulut hewan -
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ternak, virus encephalomyocarditis, virus penyebab penya-—
kit Teschen pada kaki,

Papovaviruses,

Virus golongan ini adalah virus DNA, Nama ini ditu =
runken dari penyebab papilloma, polyoma dan vacuolating.
Secara umum virus golongan ini sangat kecil dengan diame-~
ter 30 - 50 mU, berbentuk cubic simetr .,

Sebagai contoh irus papilloma kelinci yang mempunyai di-
ameter 45 mU, virus polyoma mempunyai diameter juga 45 mU,
host yang sp651f1k belum diketahui,

Arboviruses.

Virus genls ini mewpunyai sifat umum dari arthropod~
bome, sedikit sekali dikenal,
Virus ini adalah virus ENA, mempunyai diameter 20 - 100mU
dan 1labil ether. Kebqnjakan virus ini diberi nama dengan
nama tempat seperti Virus Venezuella equine inciphalomye-

litis, Sinsbis Virus, Virus Sunliki Forest, Virus West -
Nile, Virus Japanese, Bencephalitig, Berdasarkan sifat
hemoggisitinninnya virus ini dipisah menjadi dua tipe yai-
tu tipe A dan tipe B,

VIRUS SERANGGA

Bejumlan penyakit infeksi pada serangga, terutama se
rangga yang dalam keaCaan larva disebabkan oleh virus,
Kebanyakar oenyakit ditandai dengan kehadiran (adanya) in
clution bodies pada sel yang terinfeksi yang dibuat oleh
partikel virus. |
Inclutlon bodies kebanyakan berbentuk polyhedral, ukuran.
nya bervar1as1 dari 0,5 - 15 U, tetapi terbanyak berukur-
an 3 sampai 5§, Penyakit dimana ia berada dikenal sebagai.
penyakit polyhedral atau polyhedrosis, _
Partikel sebahagian besar virus ini rod-shaped, berukuran
(20 =27 ) X ( 200 = 400) nU,
Di somping rod-shaped ada Juga yang spherical forms yang
diameternya 20 -~ 40 nmU,




B e




" PERUSTAKAAN [P PADANG "

~ KOLEKS! Bigan: MU
TIDAK DPINJAMAAN -

KISUS IR DALAN PERPUSTAKAMN

VIRUS TANAMAN

Banyak sekali penyakit tanaman disebabkan oleh virus.
Diantara penyakit yang ditimbulkannya termasuk group penya
kit kuning umpamanya aster yellowj penyakit mosaik pada
tembakayy. penyakit bintik-bintik pada tembakau, kentang
dan delphinium; penyakit daun kuning pada tembakau, kapas
dan gula beet; bintik-bintik layu ( spatted wilt ) pada
kentang; penyakit berobah bentuk dsun pada beet.

Bebérapa dari virus ini telah dipelajari dengan baika

secara umum mercka digolongkan kepada dua tipe morfologi
yaitu bentuk batang dan bentuk mentimun ( bulat ).

Virus tanaman ini semata-mata virus RNA. Ukurannya
bervariasi. Virus mosaik tembakau dan mentimun 300 X 15 mU
virus penyakit X kentang lebih panjang bentuk batang rame
Ping, 430 X 10 mU, yang lainnya ada yang berbentuk bola
kecil dan ada pula yang berupa partikel segi benyak dengan
diameter 15 - 30 nU, ,

Banyak virus tanamsn ini yahg telah dipersiapkan dalam
bentuk kristal dientaranya virus mosaik daun tembakau

( ™V ), virus mentimun, virus penyerang batang kentang,
tabacco necrosis, mosaik kacang, penyakit kuning daun lo-
bak ( turnip yellow necrosis ).

Virus Mosaik Tembakaﬁ.

Virus ini adalah yang pertama dikristalkan, yang di-
persiapkan oleh Stanley tahun 19%4,,
Kristalnya berbentuk jarum., Virus mosaik tembakau ini me-

rupakan suatu virus protein inti murni, berisi 9% % prote-

in dan 6 % asam inti tipe RNA,

17 .’.
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